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Mahasiswa Suguhkan Instrumental Musik
hingga Stand Up Comedy dalam Closing Dies
Natalis FFUA Ke-59
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Ragam penampilan disuguhkan mahasiswa FFUA dalam penutupan Dies Natalis FFUA Ke-59. (Foto: Pribadi)

SURABAYA — Puncak acara mahasiswa Dies Natalis Fakultas Farmasi
Universitas Airlangga ke-59 dihelat pada Sabtu (24/9/2022) siang. Berbeda dari
tahun 2021 yang diselenggarakan secara daring, penutupan tersebut



berlangsung secara luring bertempat di Aula Serbaguna lantai 1 Gedung Nanizar
Zaman Joenoes.

Acara dimulai dengan pembukaan MC, kemudian dilanjutkan dengan sambutan
ketua pelaksana, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Farmasi UNAIR,
dan Wakil Dekan | Dr Riesta Primaharinastiti SSi MSi Apt.

Puncak acara ini sekaligus menjadi ajang final untuk kategori lomba Pharmaidol
dan Farmasi Mencari Bakat yang telah diselenggarakan pada pekan lalu. Finalis
pertama yang tampil dari kategori lomba Pharmaidol adalah Allisya Fathatul.

“Aku akan membawakan lagu Celengan Rindu dari Fiersa Besari. Kita nyanyi
bareng ya!” ajaknya sambil berjalan ke arah penonton.

Penampilan Allisya dilanjutkan dengan finalis kedua Pharmaidol Naila Shakira. la
membawakan lagu All I Ask yang dipopulerkan oleh Adele. Tak sampai di sana,
Muhammad Fahmi Ulumuddin, finalis Pharmaidol ketiga juga meramaikan aula
dengan menyanyikan lagu Kahitna dengan judul Cantik.

Berbeda dengan kategori Pharmaidol, Farmasi Mencari Bakat menyuguhkan
penampilan non tarik suara. Kategori 3 besar tersebut dari bidang yang berbeda,



yakni stand up comedy, tari tradisional, dan aransemen instrumental musik.

Masih dengan menyentuh dunia kefarmasian, stand up comedy dibawakan
dengan apik dan ringan oleh Pramudya, finalis pertama Farmasi Mencari Bakat.
“Mana suaranya angkatan 2022 di sini? Semangat, ya, kuliahnya! Jangan
menyerah meskipun ada perubahan skala nilai,” pesannya, diikuti gelak tawa dari
penonton.

Sementara itu, finalis kedua, Monica Juven, membawakan tari tradisional
bertajuk ‘Kalang Sunda’ dengan sentuhan modifikasi sederhana. Penampilan
terakhir dari kategori Farmasi Mencari Bakat dibawakan oleh Kevin Kumala yang
menampilkan instrumental gabungan dari tiga lagu modern.

Kolaborasi antara divisi Minat dan Bakat bidang dance dengan panitia Dies
Natalis Fakultas Farmasi UNAIR menjadi penampilan terakhir dalam penutupan
Dies Natalis FFUA Ke-59. Membawakan lagu Fortune Cookies dari JKT48,
semarak terus digaungkan sebagai puncak hingga acara ditutup. (*)
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